BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian (Mega Syamh semarang)
4.1.1 Sejarah Penginapan Mega Syari'ah Semarang

Penginapan Mega Syari'ah Semarang adalah penginapan
sebagaimana lazimnya, yang operasional dan laygaanelah
menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah atdompean ajaran Islam,
guna memberikan suasana tenteram, nyaman, sehdtedsahabat yang
dibutuhkan tamu, baik muslim maupun non-muslim. @genal hotel
syariah secara umum tidak berbeda dengan hotdl-latmya, tetap
tunduk kepada peraturan Pemerintah, tetap bukar@4tpnpa interupsi.
Pemasaranya pun terbuka bagi semua kalangan, hakmmmaupun
non-muslim.

Penginapan Mega Syari'ah Semarang merupakan safh s
model penginapan yang menawarkan fasilitas yangasekngan nilai
islam, sehingga mampu meminimalisir adanya prakteknaksiatan
sperti perzinaan, minuman keras, dan perjudian.b#ggrenginapan
tegas dalam memberlakukan syarat-syarat tamu pgmgundan
pelanggan, maka masyarakat juga akan berpikir uleatigk melakukan
hal-hal yang melanggar hukum.

Awal mula Penginapan Mega Syari'ah Semarang adasana

travel biro haji dan umroh pada tahun 2002. Unteknperkuat usahanya
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tersebut Bapak Drs. Paidi Rozak mendirikan kos4kosantuk
menampung para jema’ah umroh untuk tempat istirdhat persiapan
sebelum pemberangkatan. Pada tahun 2004 usaimalei berkembang
pesat, dan karena semakin ramainya para jema’abhyrtempat yang
asal mulanya sebuah kos-kosan yang hanya terdirbdherapa kamar
saja, di rubah menjadi sebuah penginapan dengamsauslami, tetapi
tempat ini hanya di sediakan khusus untuk para’gmaaji dan umroh.
Semakin hari penginapan ini semakin banyak pemyaatsehingga pada
tahun 2011 Penginapan Mega Syari'ah Semarandtdrdebuka untuk
penginapan umurh.

Penginapan Mega Syari'ah Semarang lahir sebagah ssdtu
wujud tawaran yang menarik dalam rangka meningkekkealitas moral
dan karakter bangsa Indonesia yang luhur. Nilaiashigl syari'ah yang
diusung dalam penginapan ini adalah demi memberikalai
kemashlahatan masyarakat dan untuk mencegah penbumbksiat.
selalu berpegang teguh pada syari'ah dan bersih dagala
penyimpangan yang harus dilakukan oleh pemilik peqman, pegawai

dan masyarakat.

2012

! Wawancara dengan manager Penginapan Mega Sy&efatarang. tanggal 1 september

2 Dokumentasi berupa brosur dari Penginapan Megai'8lysSemarang yang diberikan

pada tanggal 1 september 2012
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4.1.2 Visi, Misi, Dan Tujuan Penginapan Mega Syaah Semarang
1. Visi dari Penginapan Mega Syari'ah Semarang aédahenjadi
pioneer (pelopor dan terdepan) sebagai perusahaan yarggrbkr
dibidang jasa yang berbasis syari’ah.
2. Misi dari Penginapan Mega Syari'ah Semaranglaadaebagai
berikut:

a. Menjadi salah saticon (Ciri, Pembeda, Khas) antara hotel/
penginapan yang lain.

b.  Terus melakukarcontinuous improvemenpada empat pilar
utama organisasiF{nance, Human Resource, Product, and
Marketing guna mencapai standardisasi hotel/penginapan yang
berbasis syariah.

C. Mensinergikan seluruh aspek dalam perusahaagadesyariah
Islam.

3. Tujuan pendirian Penginapan Mega Syari'ah Sentprsebagai
berikut:

a. Untuk memperkuat usaha travel biro haji danotmmr

b.  Untuk memperkecil angka kemaksiatan.

Keuntungan menginap di penginapan syariah mudagbalit
Dijamin bebas PSK, Dijamin hanya menyediakan makal@ minuman
halal, dilarang sekamar untuk tamu non-muhrim, eies quran dan
sajadah dalam kamar, tersedia musholla dalam pspgm Juga tidak

ada diskriminasi agama, keluarga dari tamu hotehssetenang, semua
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crew hotel berpakaian sopan, serta taat pajakdédetya itulah saya
temukan pada salah satu contoh Penginapan Syariah)

Basic product famely a basic version of the produgtaitu
bentuk dasar dari suatu produk yang dapat dirasal&m panca indra.
Ruang kamar hotel tidak boleh dianggap remeh. Séabersihan, tata
letak dari setiap perabotan yang ada merupakan yaal perlu
diperhatikan. Jika tata letak perabotan tidak terattau ruangan
penginapan tersebut tidak memberikan kesan menanikka konsumen
akan menolak untuk menginap di penginapan tersebut.

Expected product (namely a set of attributes amidtmns that
the buyers normally expect and agree to when theschase this
product) yaitu serangkaian atribut-atribut produk dan korkimdisi
yang diharapkan oleh pembeli pada saat membeli guatuk.

Penginapan Syariah ini juga menolak tamu pasangakid
perempuan yang bukan muhrim (suami dan istri sah{ gisinyalir akan
melakukan perzinahan dan jenis maksiat lainnyat B8@suk Hotel ini
dan akan melakukan check in akan ditanyakan KTPpdaa pelanggan
terseleksi hanya yang baik-baik saja, agar citrai kaeningkat sehingga

menjadi penginapan terhormat.
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4.1.3 Struktur Organisasi Penginapan Mega Syari'atsemarang

Organisasi sangat penting dan sangat berperan sigksesnya
program-program kegiatan pada suatu perusahaan. iilakangat
diperlukan agar satu program kegiatan dengan pmoglan tidak
berbenturan dan supaya lebih terarah tugas darhgiasasing personal.
Selain itu organisasi diperlukan dengan tujuan daggadi pembagian
tugas yang seimbang dan objektif, yaitu membertkgas sesuai dengan
kedudukan dan kemampuan masing-masing orang.

Peran resepsionis sangat besar untuk dapat megunjato yang
baik dalam sebuah hotel. Misalkan saja seorangsemds menjawab
pertanyaan konsumen dengan jawaban yang tidak jeltesu
memusingkan konsumen, hal tersebut juga berpengarbhdap mutu
hotel tersebut. Konsumen biasanya akan malas vmarigunjungi hotel
tersebut apabila ia sudah mendapatkan jawabanrespon yang tidak
memuaskan dirinya.

Struktur organisasi merupakan komponen yang satigatiukan
dalam suatu perusahaan, terutama dari segi pekeksdegiatan. Dalam
rangka pencapaian tujuan, struktur organisasi Hemyda disesuaikan
dengan keadaan dan kebutuhan.

Adapun yang dimaksud struktur organisasi disiniladaeluruh
tenaga kerja yang berkecimpung dalam kepengurusdPenginapan

Mega Syari'ah Semarang adalah sebagai berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI

PENGINAPAN MEGA SYARI'’AH SEMARANG

Gambar 4.1

Pemimpin
Drs. H Paidi Rozak

\ 4

Pemantau
Ibu Paidi Rozak

! '

Resepcionis Pengelola
Fitri Puji Astuti Siti Nurul Afifah
Kebersihan Keamanan
1. Sulastri 1. Sutrisno
2. Siti Qomariyah 2. Sukabul
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Adapun tugas dan wewenang dari masing-masing aepant adalah
sebagai berikut:

1. Pemimpin mempunyai wewenang mengatur semua apa yang
dilakukan para karyawan di Penginapan Mega SyarBamarang
serta tanggungjawab penuh atas semua yang tegkahd®enginapan
Mega Syari'ah Semarang.

2.  Pemantau bertugas:

a. Mengontrol hasil kerja karyawan

b. Menentukan harga yang ada di Penginapan Mega 8hari’
Semarang (melalui persetujuan dari pemimpin)

c. Menentukan besar kecilnya gaji karyawan yang bekeij
Penginapan Mega Syari’ah Semarang

3.  Resepcionis bertugas:

a. Melayani tamu atau pelanggan yang baru masuk kgifrsran
Mega Syari’ah Semarang

b. Meminta dan menanyakan kartu identitas pelanggan di
Penginapan Mega Syari’ah Semarang

c. Membantu dan menjawab pertanyaan dari para pelandga

Penginapan Mega Syari’ah Semarang

% Hasil wawancara dengan Ibu Paidi Rozak pada tah@gaAgustus 2012
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Pengelola bertugas:

a.

Mengantarkan Pelanggan yang datang ke kamar atmgao
yang akan ditempati oleh pelanggan Penginapan 8gga’ah
Semarang

Mengelola keluar masuk pendanaan

Membantu dan menjawab pertanyaan dari para pelandga
Penginapan Mega Syari'ah Semarang apabila resepdielum
mampu menjawab pertanyaan pelanggan di Penginapsya M

Syari'ah Semarang.

Kebersihan bertugas:

a.

Membersihkan ruang tamu ketika pelanggan di Pepgima
Mega Syari’ah Semarang selesai menerima tamu
Membersihkan kamar setelah pelanggan di Pengindpega
Syari’ah Semarang meninggalkan kamar

Menyiapkan kamar atau ruangan yang digunakan pgdeng

Penginapan Mega Syari’ah Semarang

Keamanan bertugas: Menjaga keamanan di lingkungan baikatird

ataupun di luar Penginapan Mega Syari'ah Semarang keamanan

dan kenyamanan bersama.
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4.2. Karakteristik Responden
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu penubdkan
menjelaskan mengenai data-data responden yangadigursebagai sampel
yang diambil responden pelanggan pada Penginapaga M&yari'ah
Semarang berikut ini:
4.2.1 Jenis kelamin responden
Adapun data mengenai jenis kelamin responden pgéangada

Penginapan Mega Syari’ah Semarang adalah sebataitbe

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen  Percent
Valid Prie 34 68.( 68.( 68.(
Wanita 16 32.0 32.0 100.(
Total 50 100.C 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas, dhlpetBhui
tentang jenis kelamin responden pelanggan padairRgra;m Mega
Syari'ah Semarang yang diambil sebagai respondimg ynenunjukkan
bahwa mayoritas responden adalah pria, yaitu seliaB¥ orang pria,
sedangkan sisanya adalah responden wanita sebafyatang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar dari respondeanguein pada
Penginapan Mega Syari'ah Semarang yang diambilgs¢basponden

adalah pria.
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Untuk lebih jelasnya berikut gambar jenis kelamé@sponden

yang dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.2

Jenis Kelamin

M Pria

B Wanita

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

4.2.2 Pekerjaan responden

Adapun data mengenai pekerjaan responden pelanggeda

Penginapan Mega Syari’ah Semarang adalah sebatgaitbe

Tabel 4.2
Pekerjaan Responden
Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen  Percent
Valid Pelajar 8 16.G 16.0 16.0
Mahasiswa
Pegawai Nege 12 24.(C 24.C 40.C
Wiraswasta 11 22.0 22.0 62.0
Pegawai Swas 15 30.C 30.C 92.C
Lainnya 4 8.0 8.0 100.4
Total 50 100.0 100.C

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 dapat #gelalsahwa
sebagian besar dari pekerjaan responden pelangagda Penginapan
Mega Syari'ah Semarang yang diambil sebagai resggondayoritas
adalah pegawai swasta 15 orang, pegawai negerihyabda?2 orang,
Adapun sisanya lagi adalah wiraswasta 11 orangpjgéhahasiswa
yaitu sebanyak 8 orang, sedangkan pekerjaan lasetyanyak 4 orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pekerjaan sadpn yang
dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.3

Pekerjaan

M Pelajar / Mahasiswa

‘ B Pegawai Negeri

Wiraswasta

M Pegawai Swasta

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

4.2.3 Usia Responden
Adapun data mengenai usia responden pelanggan pada

Penginapan Mega Syari’ah Semarang adalah sebataitbe
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Tabel 4.3

Usia Responden

Cumulativg
Frequency| Percen|Valid Percen| Percent
Valid kurang dari 20 taht 3 6.C 6.C 6.C
21- 30 tahui 12| 24 24.C 30.¢
31-40 tahul 19] 38.C 38.C 68.(
41 - 50 tahun 13 26.0 26.0 94.(
lebih dari 51 taht 3 6.C 6.C 100.(
Total 50 100.C 100.d

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 ini memp#dih bahwa

pelanggan pada Penginapan Mega Syari’ah Semaramg g&mbil

sebagai responden sebagian besar berusia 31-40 Béndasarkan tabel

tersebut, memberikan informasi bahwa mayoritasomedgn berusia 31-

40 tahun sebanyak 19 orang, sedangkan yang beddsiED tahun

sebanyak 13 orang, yang berusia 21-30 tahun sebd/arang, yang

berusia lebih dari 50 tahun ada 3 orang dan tetd@peang yang berusia

kurang dari 20 tahun.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar usia respongiamy dapat

peneliti peroleh:
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Gambar 4.4

6%

\l¢

Usia

6%

M kurang dari 20 tahun

H 21 - 30 tahun
31 - 40 tahun
W41 - 50 tahun
M lebih dari 51 tahun

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

4.2.4

Pendidikan Responden

Adapun data mengenai pendidikan sebagai resporelanggan

di Penginapan Mega Syari’ah Semarang adalah sebaghit:

Tabel 4.4

Pendidikan Responden

Cumulativ,
Frequencyl Percent| Valid Percen] e Percent
Valid SD 4 8.0 8.0 8.0
SLTP 9 18.G 18.0 26.0
SMA 18 38.C 38.C 64.(
Perguruan Tingg 18 36.0 36.0 100.d

Total 5C 100.( 100.(

Sumber: Data primer yang diolah, 2012
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4 memperlindikAwa
pelanggan di Penginapan Mega Syari’ah Semarang diangpil sebagai
responden sebagian besar berpendidikan SMA. Bet@asatabel
tersebut, memberikan informasi bahwa mayoritas ardEn
berpendidikan SMA sebanyak 19 orang, sedangkan gangendidikan
perguruan tinggi sebanyak 18 orang, SLTP sebanyatra®g dan
responden yang berpendidikan SD sebanyak 4 orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pendidikarpoeglen yang

dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.5

Pendidikan

mSsD
mSLTP
SMA
M Perguruan Tinggi

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
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4.3. Deskripsi Data Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari kualitaglayanan, harga
dan lokasi sebagai variabel beb@sdependen)dan loyalitas pelanggan
sebagai variabel terikafDependen) Data variabel-variabel tersebut di
peroleh dari hasil angket yang telah di sebar, kuhebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5

Hasil Skor Kuesioner Regresi

) Total Total Total Total Total
Variabel Item pertanyaan % % % % %
SS S KS TS STS
Pertanyaan1 | 20 | 40 19 | 38 7 14 2 4 2 4
Kualitas Pertanyaan 2 | 15 30 22 | 44 9 18 4 8 0 0
Pelayanan Pertanyaan 3 16 32 19 38 12 24 3 6 0 0
(X1) Pertanyaan 4 12 24 28 56 8 16 1 2 1 2
Pertanyaan 5 | 17 34 19 | 38 12 24 3 6 1 2
Pertanyaan 6 | 13 26 21 | 42 12 24 3 6 1 2
Harga
(X2) Pertanyaan 7 15 30 21 42 9 18 4 8 1 2
Pertanyaan 8 | 11 22 25 | 50 10 | 20 2 4 2 4
Pertanyaan 9 | 11 22 | 30 60 9 18 0 0 0 0
) Pertanyaan 10| 5 10 | 33 66 11 8 1 2 0 0
Lokasi
(X3) Pertanyaan 11| 9 18 27 | 54 9 18 5 10 0 0
Pertanyaan 12| 9 18 | 31 64 9 18 1 2 0 0
Pertanyaan 13| 20 | 40 28 | 56 1 2 1 2 0 0
Pertanyaan 14| 11 22 | 30 60 8 16 1 2 0 0
Pertanyaan 15| 11 22 26 52 12 24 0 0 1 2
Loyalitas
Pertanyaan 16| 11 22 | 30 60 8 16 1 2 0 0
Pelanggan
) Pertanyaan 17| 10 20 29 | 58 9 18 2 4 0 0
Pertanyaan 18| 7 14 | 34 | 68 9 18 0 0 0 0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
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4.3.1 Kualitas Pelayanan

Tabel 4.6

Karyawan di penginapan syari’ah selalu tepat dalanmemberikan
pelayanan kepada pelanggan

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percenn  Percent
Valid Sangat Tida 2 4.C 4.C 4.C
Setuju
Tidak Setuju 2 4.0 4.0 8.0
Kurang Setuju 7 14.0 14.0 22.
Setujt 19 38.C 38.C 60.(
Sangat Setuju 20 40.0 40.0 100.4
Total 50 100.( 100.(

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa untuiabelr pada
kualitas pelayanan. Item pertanyaan 1, sebanyakdd®jumlah responden
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan di Peraginefega Syari'ah
Semarang selalu tepat dalam memberikan pelayanaadtg pelanggan di
Penginapan Mega Syari'ah Semarang, sedangkan ys#ba&8% dari

jumlah responden memilih setuju.
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Tabel 4.7

pelanggan dengan rasa percaya diri

Karyawan di penginapan syari’ah selalu membantu kebtuhan

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen  Percent
Valid Tidak Setuju 4 8.0 8.0 8.0
Kurang Setu;j 9 18.C 18.C 26.(
Setuju 22 44.0 44.0 70.4
Sangat Setuj 15 30.0 30.0 100.¢
Total 50 100.( 100.(

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
Pada item pertanyaan 2, sebanyak 30% dari jumlaporelen
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan di Peraginefega Syari'ah
Semarang selalu membantu kebutuhan pelanggan deasgmpercaya diri,
sedangkan sebanyak 44% dari jumlah responden nakayasetuju.

Tabel 4.8

Karyawan di penginapan syari’ah selalu membantu kebtuhan
pelanggan dengan ramah

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percenn  Percent
Valid Tidak Setuji 3 6.C 6.C 6.C
Kurang Setuj 12 24.Q 24.0 30.4
Setuju 19 38.0 38.0 68.(
Sangat Setuj 16 32.0 32.0 100.4
Total 50 100.d 100.d

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
Pada item pertanyaan 3, sebanyak 32% dari jumlasponden
menyatakan sangat setuju bahwa karyawan di Peraginefega Syari'ah
Semarang selalu membantu kebutuhan pelanggan desgai, sedangkan

sisanya sebanyak 38% dari jumlah responden mergratatuju.
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Tabel 4.9

Karyawan di penginapan syari’ah dapat berkomunikasidengan baik

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen  Percent
Valid Sangat Tida 1 2.0 2.0 2.0
Setuju
Tidak Setuji 1 2.C 2.C 4.C
Kurang Setuju 8 16.0 16.0 20.0
Setuju 28 56.0 56.0 76.0
Sangat Setuju 12 24.Q 24.0 100.4
Total 50 100.d 100.C

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Pada item pertanyaan 4, sebanyak 24% dari jumlaponelen

menyatakan sangat setuju bahwa karyawan di Peraginefega Syari'ah

Semarang dapat berkomunikasi dengan baik, sedargiganya sebanyak

56% dari jumlah responden menyatakan setuju.

Tabel 4.10
Karyawan di penginapan syari’ah selalu berpakaian api dan bersih
Cumulative
Frequency Percent|Valid Percel  Percent
Valid Sangat Tida| 1 2.0 2.0 2.0
Setuju
Tidak Setuju 3 6.0 6.0 8.0
Kurang Setuj 10 20.C 20.C 28.C
Setuju 19 38.0 38.0 66.(
Sangat Setuju 17, 34.0 34.0 100.4
Total 50 100.d 100.d

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
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Pada item pertanyaan 5, sebanyak 34% dari jumlaporelen

menyatakan sangat setuju bahwa karyawan di Peraginefega Syari'ah

Semarang selalu berpakaian rapi dan bersih, sedangkanya sebanyak

38% dari jumlah responden menyatakan setuju.

4.3.2 Harga
Tabel 4.11
Harga yang ditetapkan di penginapan syari’ah adalh harga yang murah
Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen  Percent
Valid Sangat Tida 1 2.0 2.0 2.0
Setuju
Tidak Setuju 3 6.0 6.0 8.0
Kurang Setuju 12 24.0 24.Q 32.¢
Setuju 21 42.0 42.Q 74.
Sangat Setu 13 26.C 26.C 100.(
Total 50 100.¢ 100.(

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Variabel pada harga dalam tabel diatas menunjuldeiwa pada

item pertanyaan 6, sebanyak 26% dari jumlah resggontenyatakan sangat

setuju bahwa harga yang telah ditetapkan di PepgmadvJega Syari'ah

Semarang adalah harga yang murah, sedangkan resptaid sebanyak

42% dari jumlah responden menyatakan setuju.
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Tabel 4.12

Harga yang ditetapkan di penginapan syari’ah samaegperti yang ada di
penginapan pada umumnya

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen  Percent
Valid Sangat Tida| 1 2.0 2.0 2.0
Setuju
Tidak Setuju 4 8.0 8.0 10.d
Kurang Setuju 9 18.0 18.0 28.(
Setuju 21 42.G 42.0 70.0
Sangat Setu 15 30.C 30.C 100.(
Total 50 100.C 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Pada item pertanyaan 7, sebanyak 30% dari jumlaponelen

menyatakan sangat setuju bahwa harga yang ditetajplienginapan Mega

Syari'ah Semarang sama seperti yang ada di pergindain pada

umumnya, sedangkan responden lain sebanyak 42%uddéh responden

menyatakan setuju.

Tabel 4.13

Harga yang ditetapkan di penginapan syari’ah dapatlijangkau oleh
kalangan ekonomi menengah kebawah

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen  Percent
Valid Sangat Tida 2 4.0 4.0 4.0
Setuju
Tidak Setuju 2 4.0 4.0 8.0
Kurang Setuju 10 20.Q 20.Q 28.G
Setuju 25 50.0 50.0 78.0
Sangat Setu 11 22.C 22.C 100.(¢
Total 50 100.d 100.d

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
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Pada item pertanyaan 8, sebanyak 22% dari jumlaporelen
menyatakan sangat setuju bahwa harga yang ditetaplienginapan Mega
Syari'ah Semarang dapat dijangkau oleh kalangamako menengah
kebawah, sedangkan responden lain sebanyak 50%uddeh responden

yang menyatakan setuju.

4.3.3 Lokasi
Tabel 4.14
Lokasi di lingkungan penginapan syari’ah bersih
Cumulative
Frequency Percent|Valid Percenn Percent

Valid Kurang Setu;j 9 18.G 18.0 18.0
Setujt 3C 60.C 60.C 78.(
Sangat Setuj 11 22.0 22.0 100.d

Total 5C 100.( 100.(

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Variabel pada lokasi dalam tabel diatas menunjukbamva pada
item pertanyaan 9, sebanyak 22% dari jumlah respontenyatakan sangat
setuju bahwa lokasi di lingkungan Penginapan Megari@h Semarang
bersih, sedangkan responden lain sebanyak 50%jwatah responden

menyatakan setuju.
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Tabel 4.15
Di lokasi penginapan syari’ah aman

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percenn  Percent
Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0
Kurang Setuj 11 22.C 22.C 24.(
Setuju 33 66.0 66.0 90.d
Sangat Setu 5 10.C 10.C 100.(
Total 50 100.d 100.C

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
Pada item pertanyaan 10, sebanyak 10% dari jungaponden
menyatakan sangat setuju bahwa di Penginapan Mgay@a® Semarang

aman, sedangkan sebanyak 66% dari jumlah respandeyatakan setuju.

Tabel 4.16

Lokasi di penginapan syari’ah dapat dijangkau kendaaan umum
Cumulative

Frequency Percent|Valid Percen|  Percent
Valid Tidak Setuju 5 10.0 10.0 10.4
Kurang Setujy 9 18.G 18.0 28.0
Setujt 27 54.C 54.C 82.C
Sangat Setuju 9 18.0 18.Q 100.d

Total 5C 100.( 100.(

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Pada item pertanyaan 11, sebanyak 18% dari jungaponden
menyatakan sangat setuju bahwa lokasi di Pengindy)@aga Syari’ah
Semarang dapat dijangkau dengan kendaraan umurapgedh lainnya

sebanyak 54% dari jumlah responden menyatakarusetuj
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Tabel 4.17
Lokasi di penginapan syari'ah bersifat strategis

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen  Percent
Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0
Kurang Setuj 9 18.G 18.G 20.(
Setuju 31 62.0 62.0 82.(
Sangat Setuj 9 18.0 18.0 100.d
Total 500 100.d 100.d

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Pada item pertanyaan 12, sebanyak 18% dari jungaponden
menyatakan sangat setuju bahwa lokasi di Pengindyyaga Syari'ah
Semarang bersifat strategis, sedangkan respondesdbanyak 62% dari

jumlah responden menyatakan setuju.

Tabel 4.18
Keadaan di lokasi penginapan syari'ah sejuk
Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen|  Percent

Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0
Kurang Setujy 1 2.0 2.0 4.0
Setuju 28 56.0 56.0 60.4
Sangat Setu 2C 40.C 40.C 100.(

Total 50 100.d 100.d

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Pada item pertanyaan 13, sebanyak 40% dari jungaponden
menyatakan sangat setuju bahwa keadaan di lokawyirgpan Mega
Syari'ah Semarang sejuk, sedangkan responden isglyanyak 56% dari

jumlah responden menyatakan setuju.
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Tabel 4.19

Keadaan di lokasi penginapan syari'ah mempunyai laan parkir

yang memadahi

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen  Percent
Valid Tidak Setuj 1 2.C 2.C 2.C
Kurang Setuj 8 16.G 16.0 18.0
Setuju 30 60.0 60.0 78.0
Sangat Setu 11 22.C 22.(C 100.¢
Total 50 100.d 100.C

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Pada item pertanyaan 14, sebanyak 22% dari jungaponden
menyatakan sangat setuju bahwa keadaan di lokawyirgpan Mega
Syari'ah Semarang mempunyai lahan parkir yang mafhiadedangkan

sebanyak 60% dari jumlah responden menyatakarusetuj

4.3.4 Loyalitas Pelanggan

Tabel 4.20

Saya akan tetap loyal terhadap jasa yang telah diloéan di tempat ini

Valid | Cumulative
Frequency| Percent| Percent| Percent
Valid Sangat Tidak Setu 1 2.0 2.0 2.0
Kurang Setuju 12 24.0 24.0 26.0
Setuju 26 52.0 52.0 78.0
Sangat Setuju 11 22.0 22.0 100.(
Total 50 100. 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
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Untuk variabel loyalitas pelanggan dalam tabeltds anenunjukkan
pada item pertanyaan 15, sebanyak 22% dari jurelgfionden menyatakan
sangat setuju bahwa pelanggan akan tetap loyshdephjasa yang telah
diberikan di Penginapan Mega Syari'ah Semarangarsgéhn sisanya

sebanyak 52% dari jumlah responden menyatakarusetuj

Tabel 4.21

Jika ada kesempatan, saya akan tetap melakukan peimgipan ulang

di tempat ini
Cumulative
Frequency Percent|Valid Percenn Percent

Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0
Kurang Setu;j 8 16.G 16.0 18.0
Setuju 30 60.0 60.0 78.(
Sangat Setu 11 22.C 22.C 100.(¢

Total 50 100.d 100.C

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Pada item pertanyaan 16, sebanyak 22% dari jundgaponden
menyatakan sangat setuju bahwa jika ada kesempaganpelanggan di
Penginapan Mega Syari'ah Semarang akan tetap nkalakpenginapan
ulang di Penginapan Mega Syari'ah Semarang, sedangjganya sebanyak

60% dari jumlah responden menyatakan setuju.
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Tabel 4.22

berada ditempat lain

Saya tidak akan terpengaruh dengan penginapan-pengapan yang

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen Percent
Valid Tidak Setuju 2 4.0 4.0 4.0
KurangSetuijt 9 18.C 18.C 22.(
Setuju 29 58.0 58.0 80.0
Sangat Setu 1C 20.C 20.C 100.(
Total 50 100.d 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Pada item pertanyaan 17, sebanyak 20% dari jungaponden
menyatakan sangat setuju bahwa pelanggan di Pgagindega Syari’'ah
Semarang tidak akan terpengaruh dengan penginaragifapan yang
berada ditempat lain, sedangkan sisanya sebany&k @&8&ri jumlah

responden menyatakan setuju.

Tabel 4.23

Saya bersedia menceritakan kepuasan saya menginajammpat ini
kepada orang lain

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percenn  Percent
Valid Kurang Setuj 9 18.C 18.C 18.(
Setuju 34 68.0 68.0 86.(
Sangat Setuj 7 14.Q 14.Q 100.4
Total 5C 100.( 100.(
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Pada item pertanyaan 18, sebanyak 14% dari jungaponden
menyatakan sangat setuju bahwa pelanggan di Pgagindega Syari’'ah
Semarang bersedia dan akan menceritakan kepuasanawginap di
Penginapan Mega Syari’ah Semarang kepada orangskdangkan sisanya

sebanyak 68% menyatakan setuju.
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4.4 Metode Analisis Data
4.4.1 Uji Validitas

Untuk menguji validitas dan realiabilitas instrumepenulis
menggunakan analisis dengan SPSS. Berikut hagjujian validitas.

Uji validitas digunakan untuk menunjukan sejauh anketepatan
dan kecermatan suatu alat ukur (kuesioner). Ujiiditak dalam
penelitian ini dihitung dengan menggunakan bantpeogram SPSS.
Kriteria pengukuran yang digunakan adalah :

- Apabila r hitung > r tabel dengan df = n-2 , malesiknpulannya
item kuesioner tersebut valid

- Apabila r hitung < r tabel dengan df = n-2 , malesiknpulannya
item kuesioner tersebut tidak valid

Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikansdengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tadehtuk degree of
freedom(df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel #aadalah
jumlah konstruk. Pada kasus ini besarnya df daibétuidg 50-2 atau df
48 dengan alpha 0,05 didapat r tabel 0,284, jik@ung (untuk tiap-tiap
butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom corredtd pertanyaan total
correlation) lebih besar dari r tabel dan nilai aspif, maka butir
pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Pengujian validitas dalam penelitian ini dihitungendan
menggunakan bantuan komputer program SPSS verakbpé&rhitungan

diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.24

Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item pertanyaan rhitung rtable Kesimpula
Pertanyaan 1 0,791 0,284 Valid
Pertanyaan 2 0,796 0,284 Valid
Pelayana
(X1) Pertanyaan 3 0,803 0,284 Valid
Pertanyaan 4 0,673 0,284 Valid
Pertanyaan 5 0,851 0,284 Valid
Pertanyaan 6 0,830 0,284 Valid
Harga Pertanyaan 7 0,890 0,284 Valid
(X2)
Pertanyaan 8 0,863 0,284 Valid
Pertanyaan 9 0,700 0,284 Valid
Pertanyaan 10 0,538 0,284 Valid
Lokasi Pertanyaan 11 0,596 0,284 Valid
(X3)
Pertanyaan 12 0,691 0,284 Valid
Pertanyaan 13 0,544 0,284 Valid
Pertanyaan 14 0,616 0,284 Valid
Pertanyaan 15 0,811 0,284 Valid
Loyalitas Pertanyaan 16 0,709 0,284 Valid
Pelangga
(Y) Pertanyaan 17 0,717 0,284 Valid
Pertanyaan 18 0,554 0,284 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa ngasiasing item
pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel (0,28%9n bernilai positif.

Dengan demikian butir pertanyaan tersebut dinyaitakid.

4.4.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Tabel 4.25

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

, Reliabilitas Cronbach
Variabel Coefficient Alpha Keterangan
Pelayanar{X;) 5 Item Pertanyaan 0,843 Reliabel
Harga(Xy) 3 Item Pertanyaan 0,826 Reliabel
Lokasi/Tempa(Xs) 6 Item Pertanyaan 0,663 Reliabel
Loyalitas PelanggaY) | 4 Iltem Pertanyaan 0,659 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahvesing-
masing variabel memilikiCronbach Alpha> 0,60. dengan demikian
variabel ( kualitas pelayanan, harga dan lokadnhaap loyalitas

pelanggan) dapat dikatakan reliabel.

4.4.3 Uji Regresi Berganda
Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien kunasing-
masing variabel independent. Koefisien ini dipenoldengan cara

memprediksi nilai variabel dependent dengan suatsgmaan.
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Tabel 4.26

Coefficients
Unstandardize( Standardize Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig.| ce VIF
1 (Constant) 419 1.557 .268 .790¢
Pelayanan (X: 163 .05C .30] 3.25¢ .00z 754 1.32]
Harga (X2) 1871 .069 234 2.72¢ .009 .85 1.16€
Lokasi/Tempa 417 078 .52¢ 5.674 .00C 74z 1.34]
(X3)

a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y)

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan tabel 4.26 di atas dapat disimpulkamvaavariabel

loyalitas pelanggan dipengaruhi oleh tiga variglaglg digunakan dalam

penelitian yaitu kualitas pelayanan,

terbentuklah persamaan seperti berikut ini:

Y =0,301 X%+ 0,236 %+ 0,529 %

Dimana:

Y :Loyalitas Pelanggan

X1 : Kualitas Pelayanan

X2 . Harga

X3 :Lokasi/tempat
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Berdasarkan hasil persamaan regresi dapat dijelagkagaruh
masing-masing variabel independent terhadap vdragyendent adalah
sebagai berikut: Hasil analisis dapat diketahum@aliariabel bebas atau
independent yang paling berpengaruh adalah varisdiedsi/tempat
dengan nilai koefisien sebesar 0,529 kemudianutiiikleh variabel
kualitas pelayanan dengan nilai koefisien sebesa®10 sedangkan
variabel yang berpengaruh paling rendah yaitu atidnarga dengan
nilai koefisien 0,236, dari persamaan tersebut iepbhat bahwa semua
variabel bebas (kualitas pelayanan, harga danijokagpengaruh positif
terhadap loyalitas pelanggan di Penginapan Megai'&yaSemarang,
berpengaruhnya variabel-variabel kualitas pelayamanga dan lokasi
secara positif terhadap loyalitas pelanggan mengandarti bahwa
dengan meningkatnya persepsi responden tentangbearikualitas
pelayanan, harga dan lokasi maka akan berpengaudn rpeningkatnya

loyalitas pelanggan di Penginapan Mega Syari'ahe$any.

4.4.4 Uji Normalitas Data
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel
regresi terjadi ketidaksamaan varians. Adapun hagil statistik
normalitas yang diperoleh dalam penelitian ini aladebagai Cara yang
bisa ditempuh untuk menguji kenormalan data adatngan
menggunakan Grafik Normal P-P Plot dengan carahatepenyebaran

datanya. Jika pada grafik tersebut penyebaran ymtarengikuti pola
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Frequency

garis lurus, maka datanya normal. Adapun Uji Noitasl dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Grafik 4.1

Histogram

Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y)

20 Mean =5.55E-16
Std. Dev. =0.969
N =50

-
4]
1

A
/
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Regression Standardized Residual

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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Gambar 4.6

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y)
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Tabel 4.27. Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Untuk Kualitas

Pelayanan, Harga dan Lokasi Terhadap Loyalitas Peleggan

Uji kolmogorov-smirnov

Unstandarize Residual

Nilai kolmogorov-smirnov

0,909

Sig

0,380

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan pada grafik histogram, residual datéah te
menunjukkan kurva normal yang membentuk loncengosena. Namun,
pada grafik normal P-P Plot residual penyebaraa atum mengikuti
garis normal (garis lurus). Untuk lebih memastikasidual data telah
mengikuti asumsi normalitas, maka residual datd #embali dengan
menggunakan ujiKolomorov Smirnov.Pada tabel 4.27 pada uiji

Kolomorov Smirnovmenunjukkan bahwa residual data yang didapat
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tersebut mengikuti distribusi normal, berdasarka@silh output
menunjukkan nilaikolmogorov-Smirnosignifikan pada 0,380 > 0.05.
Dengan demikian, residual data berdistribusi nordaal model regresi

telah memenuhi asumsi normalitas.

4.5 Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangasikktarhadap
data penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :
4.5.1 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolieritas bertujuan untuk menguji apakallam suatu
model regresi ditemukan adanya korelasi antar bariandependent.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadielasi diantara
variabel independent yang digunakan dalam penelitia
Penelitian ini menghasilkan uji multikolinearitagperti yang
terdapat pada tabel berikut:
Tabel 4.28

Uji Multikolonieritas

Coefficients’
Collinearity Statistics
Model Toleranc: VIF
1 (Constant)
Pelayanan (X: 754 1.32]
Harga (X2) .858 1.164
Lokasi/Tempat (X< T4z 1.34]

a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y)
Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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Dari hasil pengujian multikolineoritas yang dilalarkpada tabel
4.28 diketahui bahwa nilaolerance menunjukkan tidak ada variabel
independen yang memiliki nilaiolerance kurang dari 0,10 dan nilai
variance inflation factor(VIF) variabel, yaitu kualitas pelayanan, harga
dan lokasi adalah lebih kecil dari 5, sehinggaatl@isimpulkan bahwa
tidak ada multikolinieritas antar variabel independ dalam model

regresi.

4.5.2 Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu mogelkah antara
variabel pengganggu masing-masing variabel bebadingsa

mempengaruhi. Adapun hasil pengujian autokorelakiladn sebagai

berikut:
Tabel 4.29
Model Summary’
Adjusted R| Std. Error of | Durbin-
Model R R Squarel  Square the Estimate| Watson
1 .83¢° .70¢ .68 1.1147( 1.814

a. Predictors: (Constant), Lokasi/Tempat (X3), lapg2), Pelayanan (X1)
b. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggar
Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Dari hasil pengujian dengan menggunakan Dujirbin—Watson
atas residual persamaan regresi diperoleh angkumighsebesar 1.819.
Sebagai pedoman umum (S. Uyanto, 2006) Durbin-oMaterkisar 0

dan 4. jika nilai uji statistik Durbin—Watson lebkecil dari satu atau
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lebih besar dari tiga, maka residuals atau eroi daydel regresi
berganda tidak bersifat independen atau tegatticorrelation’

Jadi berdasarkan nilai uji statistiburbin—-Watson dalam
penelitian ini berada diatas satu dan dibawah(tiggl9) sehingga tidak
terjadiautocorrelation.

4.5.3Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakaam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians. Adapun hagil statistik

Heterokedasitas yang diperoleh dalam penelitian adalah sebagai

berikut:
Gambar 4.7
Scatterplot
Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y)
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan gambar scatterplot menunjukkan bahwdapat

4s, UyantoPedoman Analisis Data dengan SP$8gyakarta: Graham Ilimu, 2006, 248
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pola yang jelas serta titik yang menyebar di atas di bawah angka O
pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidakade

heteroskedastisitas pada model regresi, dapatathikain bahwa model
regresi layak dipakai untuk memprediksi loyaliteéamggan berdasarkan

independent yang digunakan yaitu kualitas pelayamama dan lokasi.

4.6 Uji Hipotesis
4.6.1 Koefisien Determinasi {R

Koefisien determinasi yang memiliki fungsi untuk njedaskan
sejauh mana kemampuan varialrdependen(kualitas pelayanan, harga
dan lokasi) terhadap variabdépenden(loyalitas pelanggan) dapat dilihat
pada tabel 4.29.

Berdasarkan pada tabel 4.29 dapat diketahui bahesariya
adjusted R? adalah 0,703, hal ini berarti 0,703 atau 70,3% agrilari
loyalitas pelanggan dapat dijelaskan oleh variaaii ¢e tiga variabel
independent yaitu kualitas pelayanan, harga daaslokedangkan sisanya
29,7% (100% - 70,3% = 29,7%) dijelaskan oleh sedwdiab lain di luar
model). Jadi, hasil uji koefisien determinasi tergememberikan makna,
bahwa masih terdapat variabel independen lain yarmgmpengaruhi
loyalitas pelanggan (Promosi, tempat ibadah, peaaad makanan dan
minuman yang halal dan lain sebagainya). Untukpgdu pengembangan

penelitian lebih lanjut.
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4.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independemtg
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh sdmEnsama-sama

terhadap variabel dependent. Hasil perhitungah ajilalah sebagai berikut:

Tabel 4.30
ANOVA"®
Sum of

Model Squares Df [Mean Squar{ F Sig.
1 Regression 135.564 3 45.1871 36.364 .00C

Residue 57.15¢ 46 1.24:

Total 192.72( 49
a. Predictors: (Constant), Lokasi/Tempat (X3), HafX2), Pelayans

(X1)
b. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y)
Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Dari tabel Anova ditunjukkan dengan hasil perhitamdg= hitung
yang menunjukkan nilai sebesar 36,366 dengan tingiababilitas 0,000
yang jauh di bawah alpha 5%. Hal tiapat disimpulkan bahwa variabel
independen (kualitas pelayanan, harga dan lolsesiara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap variabelerddgn loyalitas
pelanggan di Penginapan Mega Syari’ah Semarang.

4.6.3 Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satuhaiadependen.
Untuk mengetahui hasil Signifikansi Pengaruh Phi(tla t) dapat di lihat
pada tabel 4.26. Berdasarkan pada tabel 4.26 diatzest diketahui bahwa
masing-masing variabel independent rata-rata miantiigkat signifikan

kurang dari 0,05. Hal ini berarti bahwa masing-mgsiariabeindependent

90



berpengaruh signifikan terhadap variaibpelependety Berikut ini dijelaskan

hasil perhitungan uji masing-masing variabel:

1.

Variabel kualitas pelayanan

Hasil uji t pada variabel kualitas pelayanan mesgkan t hitung
sebesar 3,259 dan signifikansi sebesar 0,002tuhd3,259 > (lebih
dari) t Tabel yang nilainya 1,327 dengan tingkghgikansi 0.002 <
(kurang dari) 0,05, maka dapat diketahui bahwa tesm yang
menyatakan kualitas pelayanan berpengaruh positibtiap loyalitas
pelanggarditerima

Variabel harga

Hasil uji t pada variabel harga menghasilkan trigtsebesar 2,726
dan signifikansi sebesar 0,009. T hitung 2,726ebifl dari) t Tabel
yang nilainya 1,166 dengan tingkat signifikansiO®.6< (kurang dari)
0,05, maka dapat diketahui bahwa hepotesis yangyatean harga
berpengaruh positif terhadap loyalitas pelangtjgerima

Variabel lokasi

Hasil uji t pada variabel lokasi menghasilkan uhg sebesar 5,674
dan signifikansi sebesar 0,000. T hitung 5,674ebill dari) t Tabel
yang nilainya 1,347 dengan tingkat signifikansiOD.G< (kurang dari)
0,05, maka dapat diketahui bahwa hepotesis yanyatean lokasi

berpengaruh positif terhadap loyalitas pelangtjgerima
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4.7 Pembahasan Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga danokasi
Terhadap Loyalitas Pelanggan di Penginapan Mega Syiah

Semarang.

Pembahasan disini menguraikan fakta-fakta lapaggag sudah
diuraikan di atas kaitannya dengan menjawab rumus@salah
“Bagaimana pengaruh kualitas pelayanan, harga dkasil terhadap
loyalitas pelanggan di Penginapan Mega Syari’ahcBeny”.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa varidbghlitas
pelanggan dipengaruhi oleh tiga variabel yang digan dalam
penelitian yaitu kualitas pelayanan, harga dan dokaehingga
terbentuklah persamaan seperti berikut ini:

Y = 0,301 X + 0,236 %+ 0,529 X%
Dimana:

Y :Loyalitas Pelanggan

X1 : Kualitas Pelayanan

X2 :Harga

X3 : Lokasi/tempat

Berdasarkan hasil persamaan regresi dapat dijelagkagaruh
masing-masing variabel independent terhadap vdradgpendent adalah
sebagai berikut: Hasil analisis dapat diketahumzakariabel bebas atau
independent yang paling berpengaruh adalah variddielsi/tempat
dengan nilai koefisien sebesar 0,529 kemudianutliigleh variabel

kualitas pelayanan dengan nilai koefisien sebesa@10 sedangkan
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variabel yang berpengaruh paling rendah yaitu latidnarga dengan
nilai koefisien 0,236, dari persamaan tersebut tigpbhat bahwa semua
variabel bebas (kualitas pelayanan, harga danijokagpengaruh positif
terhadap loyalitas pelanggan di Penginapan Megai'&8yaSemarang,
berpengaruhnya variabel-variabel kualitas pelayahanga dan lokasi
secara positif terhadap loyalitas pelanggan mengandarti bahwa
dengan meningkatnya persepsi responden tentangbeérikualitas
pelayanan, harga dan lokasi maka akan berpengaudn rpeningkatnya
loyalitas pelanggan di Penginapan Mega Syari'ahcéeny.

Kontribusi variabel Kualitas Pelayanan, harga daitas$i secara
simultan (bersama-sama) dapat diwakili oleh besarrkoefisien
determinasi. Sebagaimana yang sudah di uraikartagdi ®#ahwa nilai
koefisien determinasi yang dinotasikan dalam anﬁll%a(R Square)
adalah sebesar 0,703, hal ini berarti 70,3% varideii loyalitas
pelanggan dapat dijelaskan oleh variasi dari ke vayiabel independent
yaitu kualitas pelayanan, harga dan lokasi sedangksanya 29,7%
(100% - 70,3% = 29,7%) dijelaskan oleh sebab-sédialdi luar model.
Jadi, hasil uji koefisien determinasi tersebut merikan makna, bahwa
masih terdapat variabel independen lain yang meggrehi loyalitas
pelanggan di Penginapan Mega Syari'ah Semarangalis seperti
promosi, Penambahan Fasilitas untuk Ibadah danldain Untuk itu

perlu pengembangan penelitian lebih lanjut.

93



Sebagaimana juga telah dijelaskan pada hasil pedan uji t
dan juga uji F, diketahui bahwa dari hasil uji fpavariabel kualitas
pelayanan menghasilkan t hitung sebesar 3,25%idaifikansi sebesar
0,002. T hitung 3,259 > (lebih dari) t Tabel yaninya 1,327 dengan
tingkat signifikansi 0.002 < (kurang dari) 0,05, kaadapat diketahui
bahwa hepotesis yang menyatakan kualitas pelaydrsapengaruh
positif terhadap loyalitas pelanggdiierima (Menerima H1 yang telah
diajukan peneliti). Dalam surat Al-Ankabut ayat 88iah berfirman:

s @CORYr BXOCORNORY HIIONAA Lo -0

g s @CEHEEC® QRG24 A& &+ w

RARO @ A Forde WEANGOL Jm

. AP #xVQ CRAOL+&COM@a I

Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari kegdh)
Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada meerek

jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-lbena
beserta orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-Awnik®9)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang bettaifitakan
selalu dijaga dan ditunjukkan jalan kebenaran élihh. Hal ini sesuai
dengan indikator yang telah dilakukan peneliiti agial penelitian di
Penginapan Mega Syari'ah Semarang, yaitu shiddepti, berani dan
percaya diri, tabligh serta istigomah dalam kusalifzelayanan dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan di penginapan Megyari’ah
Semarang. Karena Orang yang bekerja (karyawan) ygaigh
memberikan pelayanan yang baik, percaya diri, ramdhpat

berkomunikasi dengan baik kepada pelanggan, akatahimen
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kepuasan terhadap pelanggan dan berakhir padatésy&elanggan di
Penginapan Mega Syari’ah Semarang.

Hasil uji t pada variabel harga menghasilkan t rigtisebesar
2,726 dan signifikansi sebesar 0,009. T hitung &,%2(lebih dari) t
Tabel yang nilainya 1,166 dengan tingkat signiféa®.009 < (kurang
dari) 0,05, maka dapat diketahui bahwa hepotesig yeenyatakan harga
berpengaruh positif terhadap loyalitas pelangdaarima (Menerima
H2 yang telah diajukan peneliti). Dalam Al-quramrat An-Nisa’' ayat
29, Allah berfirman:

BXURZOL IO 0G0 LA Lo de & BANOOTROE
LVSERVOTESE qW YN 8] B -MOADHEH> B8 & oo
QO PeRO PnP20ZM W o N ¢ DZ0%0 O €<
VY300 JIK 2N OO0 OO, 8 &MU AE s &
B MADIHETGD 0 22 gn gl ALABCQHE
) AX@ A Lad-  ONRO J27289 0> ALOM])
EX AP o TO0YOE0 FEAEN
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salin
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiljakec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaasa
suka di antara kamu” dan janganlah kamu membunuh

dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”(An-Nisa’: 29).

Ayat tersebut menerangkan tentang penentuan hdejahaharus
sesuai kesepakatan dan saling suka sama suka. yargalitetapkan di
Penginapan Mega Syari’ah Semarang adalah hargatgtamgdisepakati,
harga yang disetujui oleh pelanggan dan pihak pepgin dengan suka
sama suk, hal ini sesuai dengan ayat tersebutsdidanurut islam,

harga yang syari’ah bukanlah harga yang murah,ink@a harga yang
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telah disepakati bersama (sesuai ijab-gabul) diak tinemberatkan salah
satu diantara tersebut. Penginapan Mega Syari'@atdaenciptakan

pelanggan menjadi loyal, karena para pelanggansaeenang dan tidak
kecewa dengan harga yang telah ditetapkan di Pap@inMega Syari’ah

Semarang.

Hasil uji t pada variabel lokasi menghasilkan twhg sebesar
5,674 dan signifikansi sebesar 0,000. T hitung %,67(lebih dari) t
Tabel yang nilainya 1,347 dengan tingkat signiféa®.000 < (kurang
dari) 0,05, maka dapat diketahui bahwa hepotesigy yaenyatakan
lokasi berpengaruh positif terhadap loyalitas pgdmm diterima
(Menerima H3 yang telah diajukan peneliti). LokBginginapan Mega
Syari'ah bersih, aman, dapat dijangkau kendaraaormumdan sejuk.
Lokasi penginapan syari'ah bersifat strategis. Hal menjadikan
semakin meningkatnya loyalitas pelanggan di Pepgindega Syari'ah
Semarang.

Dari tabel Anova ditunjukkan dengan hasil perhitamdr hitung
yang menunjukkan nilai sebesar 36,366 dengan timgkéabilitas 0,000
yang jauh di bawah alpha 5%. Hal dapat disimpulkan bahwa variabel
independen (kualitas pelayanan, harga dan lokasgra bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap variabelerdégn loyalitas
pelanggan di Penginapan Mega Syari'ah Semarang.aMd#pat
diketahui bahwa Kualitas Pelayanan, Harga dan Lliokaspengaruh

positif terhadap loyalitas pelanggan.
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